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INTISARI 

 

Latar Belakang: Angka Kematian Bayi merupakan salah satu indikator dari 

kesejahteraan kesehatan bayi di dunia. AKB di Indonesia telah sesuai dengan target 

MDG 2015, namun dalam capaian ini belum terciptanya pemerataan. Provinsi DIY 

merupakan salah satu wilayah yang capaian Angka Kematian Bayi nya masih tinggi  

yaitu 25 per 1000 kelahiran hidup (target MDG yaitu < 23 per 1000 kelahiran 

hidup). Kota Yogyakarta merupakan wilayah kabupaten/kota di Provinsi DIY yang 

memiliki AKB tertinggi di banding wilayah lainnya pada tahun 2015 (Data tahun 

2014) dengan 14,19 per 1000 kelahiran hidup. 

 

Tujuan Penelitian: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko 

kematian bayi di Kota Yogyakarta Tahun 2015. 

 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain case control, melibatkan 

62 kasus kematian bayi dan 62 kontrol (matching pada bulan lahir dan jenis 

kelamin) dari wilayah geografis yang sama. Data variabel yang diteliti meliputi 

umur ibu, paritas, penyakit saat hamil, usia gestasi, berat badan lahir (BBL), 

kunjungan neonatal dan status imunisasi didapatkan dari Otopsi Verbal Perinatal 

(OVP), Kohor ibu dan Kohor bayi. Analisis data dilakukan menggunakan program 

SPSS versi 21 dengan uji Chi Square dan Regresi Logistik. 

 

Hasil: Berdasarkan uji Chi Square didapatkan usia ibu <20 tahun dan ≥ 35 tahun 

(OR= 3.71, P= 0.003), ada penyakit saat hamil (OR= 10.43, P= 0.000), usia gestasi 

<37 minggu dan ≥42 minggu (OR= 4.85, P= 0,000), BBL <2500 dan ≥ 4000 (OR= 

21.46, P= 0.000), kunjungan neonatal tidak lengkap / <3x (OR= 4.33, P= 0.000) 

dan status imunisasi tidak lengkap dari Hb0, BCG, DPT, Polio dan Campak (OR= 

76.9, P= 0.000) berisiko terhadap kematian bayi. Sedangkan variabel paritas 1x dan 

≥ 4x (OR= 1.51, P= 0.433) tidak berhubungan dengan kematian bayi. Pada analisis 

multivariat, usia gestasi <37 minggu dan ≥42 minggu (OR=4.208, P=0.067), BBL 

<2500 dan ≥ 4000 (OR=11.3, P= 0.003) dan status imunisasi tidak lengkap dari 

Hb0, BCG, DPT, Polio dan Campak (OR=64.2, P= 0.000) berisiko terhadap 

kematian bayi. 

 

Kesimpulan: umur ibu, penyakit saat hamil, usia gestasi, BBL, kunjungan 

neonatal, dan status imunisasi merupakan faktor risiko kematian bayi di Kota 

Yogyakarta Tahun 2015. 

 

Kata Kunci: faktor risiko, kematian, bayi, Kota Yogyakarta 
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ABSTRACT 

 

Background: Infant Mortality Rate is one of the indicators of infant health 

prosperity in the world. IMR in Indonesia has been in accordance with the 2015 

MDG target, but in this achievement has not created equity. DIY Province is one of 

the areas with high Infant Mortality Rate is 25 per 1000 live births (MDG target is 

<23 per 1000 live birth). The city of Yogyakarta is a region in the province of 

Yogyakarta which has the highest IMR compared to other regions by 2015 (Data 

2014) with 14.19 per 1000 live births. 

 

Objective : This study aims to determine the risk factors of infant mortality in the 

city of Yogyakarta in 2015. 

 

Methods : This study used case control design, involving 62 cases of infant 

mortality and 62 controls (matching on the month of birth and sex) from the same 

geographical area. Data of variables studied include maternal age, parity, pregnancy 

disease, gestational age, birth weight (BBL), neonatal visits and immunization 

status obtained from Otopsi Verbal Perinatal (OVP), maternal cohort and infant 

cohort. Data analysis was performed using SPSS version 21 program with Chi 

Square test and Logistic Regression. 

 

Result : Based on Chi Square test, the age of mother <20 years and ≥ 35 years old 

(OR = 3.71, P = 0.003), pregnancy disease (OR = 10.43, P = 0.000), gestational age 

<37 weeks and ≥42 weeks (OR = 4.85, P = 0,000), BBL <2500 and ≥ 4000 (OR = 

21.46, P = 0.000), incomplete neonatal visits <3x (OR = 4.33, P = 0.000) and 

incomplete immunization status of Hb0, BCG, DPT , Polio and Measles (OR = 

76.9, P = 0.000) are at risk of infant mortality. While the parity variables 1x and ≥ 

4x (OR = 1.51, P = 0.433) are not related to infant mortality. In multivariate 

analysis, gestational age <37 weeks and ≥42 weeks (OR = 4,208, P = 0.067), BBL 

<2500 and ≥ 4000 (OR = 11.3, P = 0.003) and incomplete immunization status of 

Hb0, BCG, DPT, Polio and Measles (OR = 64.2, P = 0.000) are at risk of infant 

mortality. 

 

Conclusion : Maternal age, illness during pregnancy, gestational age, birth weight, 

neonatal visits, and immunization status are risk factors for infant mortality in 

Yogyakarta City 2015. 

 

Key words : risk factors, death, infant, Yogyakarta city 

 

 


